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ANALISA DAN PERANCANGAN
Bab ini membahas tahap-tahap analisa proses pencarian informasi ayat Al-
Qur’an dengan model ruang vektor terhadap query yang digunakan user serta
tahap perancangan sistem yang mencakup transformasi koleksi dokumen ke
dalam bentuk file text, perancangan antarmuka sistem (interface), dan
perancangan mesin IR berdasarkan analisa yang dilakukan.
4.1 Analisa Sistem
Ada beberapa tahap dalam melakukan analisa sistem pencarian ayat Al-
Qur’an yang disebut dengan Quran Retrieval System (QRS) ini, yaitu proses yang
dilakukan terhadap corpus dan proses yang dilakukan terhadap query yang
digunakan oleh user.
Proses utama yang terjadi pada sistem pencarian ayat Al-Qur’an ini dapat
dilihat pada gambar di bawah ini.
Gambar 4.1 Proses utama pada QRS
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Aliran data dimulai dengan proses pertama yang dilakukan terhadap corpus dan
query, yaitu text operation. Tahap ini merupakan proses inisiasi setiap kata/term
yang terdapat pada corpus ataupun query. Corpus dan query akan mengalami
penghapusan mark up, penghapusan stop-words, dan pemotongan imbuhan
(stemming). Penjelasan lengkap mengenai tahapan ini akan diperoleh di sub-bab
4.1.1.1 dan sub-bab 4.1.2.1. Selanjutnya, hasil dari text operation pada corpus
akan diidentifikasi dan dilakukan pengindeksan (indexing), yaitu membuat daftar
(vocabulary) terms dan posisinya (occurrences) di dalam corpus Al-Qur’an.
Penjelasan lengkapnya terdapat di sub-bab 4.1.1.2. Selanjutnya, proses
penghitungan bobot (weighting) dilakukan pada term corpus yang telah diindeks
dan pada query yang telah melalui tahap text operation. Terakhir, dilakukan
penghitungan nilai kesamaan (similarity) dari dokumen pada corpus terhadap
query sehingga diperoleh dokumen terangking dengan nilai relevansi terurut
menurun (decending) sesuai dengan kebutuhan pengguna.
4.1.1. Analisa Proses terhadap Corpus
Proses utama pada sebuah sistem IR adalah pengelolaan dokumen.
Menjadikan sebuah dokumen muncul disaat yang tepat dan memenuhi kebutuhan
user adalah tujuan utama dari sistem IR. Pada penelitian ini, corpus atau koleksi
dokumen yang akan dikelola adalah Al-Qur’an dengan terjemahan bahasa inggris
menggunakan model ruang vektor.
Adapun proses yang dilakukan terhadap corpus adalah text operation,
indexing, dan weighting (pembobotan).
Gambar 4.2 Flowchart proses yang dilakukan terhadap corpus
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Contoh kasus: Terdapat 3 (tiga) dokumen di dalam corpus. Masing-masing
dokumen diberi nama D1, D2 dan D3.
D1 : And it is not (proper) for the believers to go out to fight (Jihad) all together.
Of every troop of them, a party only should go forth, that they (who are left
behind) may get instructions in (Islamic) religion, and that they may warn
their people when they return to them, so that they may beware (of evil).
D2 : O you who believe! When you are told to make room in the assemblies,
(spread out and) make room. Allah will give you (ample) room (from His
Mercy). And when you are told to rise up [for prayers, Jihad (holy fighting
in Allah's Cause), or for any other good deed], rise up. Allah will exalt in
degree those of you who believe, and those who have been granted
knowledge. And Allah is Well-Acquainted with what you do.
D3 : Then High above all be Allah, the True King. And be not in haste (O
Muhammad SAW) with the Qur'an before its revelation is completed to you,
and say: "My Lord! Increase me in knowledge."
4.1.1.1. Text Operation
Text operations atau pengoperasian teks adalah proses transformasi
dokumen dan query sebelum disusun menjadi menjadi kata-kata indeks. Pada
corpus Al-Qur’an terjemahan bahasa inggris yang digunakan sebagai data utama
penelitian ini, terdapat banyak komponen yang harus dihilangkan terlebih dahulu
sebelum masuk ke tahap indexing.
Pada tahap ini, ada beberapa proses yang dilakukan terhadap corpus, yaitu
penghapusan markup, penghapusan stopwords, dan stemming.
Gambar 4.3 tahapan text operation pada corpus
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1. Penghapusan mark up
Penghapusan markup adalah sebuah proses mengubah sekelompok karakter
(teks dari dokumen) menjadi sekelompok kata yang memiliki kemungkinan
menjadi kata-kata indeks (Baeza-Yates, 1999). Salah satu tujuan utama
penghapusan markup adalah melakukan identifikasi terhadap kata-kata di
dalam teks. Ada empat hal yang harus diperhatikan dalam proses ini, yaitu
angka, tanda hubung, tanda baca, dan ukuran huruf (huruf besar dan huruf
kecil).
Gambar 4.4 flowchart proses penghapusan mark up pada tahap text operation
Untuk kasus ini tanda baca yang dihilangkan adalah tanda . , : ( ) ! ‘ [ ] - “ .
Dokumen berubah menjadi :
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D1 : and it is not proper for the believers to go out to fight jihad all together of
every troop of them a party only should go forth that they who are left
behind may get instructions in islamic religion and that they may warn
their people when they return to them so that they may beware of evil
D2 : o you who believe when you are told to make room in the assemblies
spread out and make room allah will give you ample room from his mercy
and when you are told to rise up for prayers jihad holy fighting in allah
cause or for any other good deed rise up allah will exalt in degree those of
you who believe and those who have been granted knowledge and allah is
well acquainted with what you do
D3 : then high above all be allah the true king and be not in haste o
muhammad saw with the quran before its revelation is completed to you
and say my lord increase me in knowledge
2. Penghapusan stopwords
Kata-kata yang sering muncul dalam dokumen pada suatu koleksi (corpus)
yang tidak mewakili indeks untuk melakukan pencarian disebut dengan
stopwords. Kata-kata yang termasuk dalam kelompok stopwords ini biasanya
akan disaring dari  kelompok kata yang akan dijadikan sebagai indeks. Dalam
bahasa inggris yang merupakan bagian dari stopwords adalah artikel(articles),
kata depan(prepositions), dan kata penghubung(conjunctions). Dengan
membuang stopwords, ukuran struktur indexing dapat dikurangi dan dapat
mengurangi recall dokumen yang tidak sesuai.
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Gambar 4.5 flowchart proses penghapusan stopwords pada tahap text operation
Daftar stopwords yang digunakan pada dokumen-dokumen contoh kasus di atas
adalah sebagai berikut : and, it, is, not, out, for, the, to, of, every, them, a, only,
should, that, they, get, who, are, may, in, when, make, so, will, his, cause, any,
other, those, have, been, with, what, you, do, then, above, all, be, my, me, from,
well, before, say, saw, up, behind.
Daftar kata unik setelah dilakukan penghapusan stopwords dapat dilihat
pada tabel 4.2 di bawah ini.
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Stem adalah bagian kata yang tinggal setelah menghilangkan imbuhannya
(awalan dan akhiran) (Baeza-Yates, 1999). Seorang user sering kali
memasukkan kata dalam query tetapi hanya beberapa dari kata-kata tersebut
yang muncul dalam dokumen yang relevan. Bentuk jamak, bentuk kata kerja
berakhiran –ing, dan akhiran dalam bentuk masa lampau adalah contoh-contoh
dari jenis-jenis sintaksis kata yang akan menghalangi kecocokan antara query
dengan dokumen yang berhubungan.
Algoritma Porter adalah suatu metode pembentukan kata dasar (stem),
khususnya kata dalam bahasa Inggris. Pada dasarnya, algoritma ini hanya
memotong akhiran (suffix) dan mengabaikan jika terdapat awalan (prefix)
pada kata berimbuhan yang diproses. Pada penelitian ini akan dilakukan
peningkatan kemampuan dari algoritma ini, yaitu penambahan pemotongan
awalan kata sehingga proses stemming yang terdapat pada tahap text operation
akan dilakukan sebanyak dua kali, yaitu proses penghapusan awalan (prefix)
dan proses penghapusan akhiran (suffix). Maka setelah menyelesaikan tahap
pemotongan akhiran menggunakan Porter stemmer, setiap kata akan diperiksa
kembali apakah mengandung awalan dengan melakukan pengecekan kamus
kata dasar.
Daftar prefix yang diidentifikasi oleh QRS adalah 15 prefix yang umum dan
banyak dijumpai pada suatu term atau kata, yaitu under-, un-, non-, multi-, re-,
dis-, anti-, extra-, de-, hyper-, over-, pro-, semi-, ultra-, dan mis-.
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Gambar 4.6 Flowchart proses Porter Stemmer Enhancement pada QRS
Hasil stemming dokumen contoh kasus dapat dilihat pada tabel 4.1 di
bawah ini.

































Pada tahapan ini, dilakukan proses pengindeksan corpus Al-Qur’an
terhadap setiap term yang muncul (hasil dari tahapan text operation) dengan
teknik inverted index, yaitu sebuah mekanisme word-oriented pada proses
indexing koleksi teks untuk meningkatkan kecepatan pada searching task (tugas
pencarian). Setiap kata didaftarkan (vocabulary) dan didefinisikan posisinya
(occurrences) di setiap dokumen di dalam corpus. Selain informasi id dokumen,
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occurrences juga akan menyimpan informasi term frequency (tf) atau jumlah
frekuensi kemunculan kata di dalam dokumen terkait.
Dari daftar informasi id dokumen yang tersimpan dalam occurrences
terhadap masing-masing term, maka akan diperoleh juga informasi jumlah
dokumen yang mengandung term tersebut.
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Setelah poses indexing selesai, selanjutnya term yang telah tersusun di
dalam vocabulary akan diberi nilai bobot. Untuk memperoleh nilai bobot (w)
tersebut, terlebih dahulu harus mencari nilai inverse document frequency (idf)
untuk dikalikan dengan term frequency (tf) dengan menggunakan persamaan
(2.1): Idf(i) = log ( )
1. Inverse document frequency (idf)
Berdasarkan contoh kasus, diketahui nilai N = 3 dan berikut penjabaran
penghitungan untuk nilai idf terhadap kata acquaint, allah, ampl, dan assembl:
Idf(acquaint) = log = log 3 = 0.477
Idf(allah) = log = log 1.5 = 0.176
Idf(ampl) = log = log 3 = 0.477
Idf(assembl) = log = log 3 = 0.477
Selanjutnya nilai idf untuk seluruh terms diperoleh dengan cara yang sama
dapat dilihat pada tabel 4.4 di bawah ini.
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Tabel 4.4 Nilai idf terhadap term hasil indexing contoh kasus
Term(i) Tf tfi df Idf
D1 D2 D3
acquaint 0 1 0 1 1 0.477
allah 0 4 1 5 2 0.176
ampl 0 1 0 1 1 0.477
assembl 0 1 0 1 1 0.477
believ 1 2 0 3 2 0
bewar 1 0 0 1 1 0.477
complet 0 0 1 1 1 0.477
deed 0 1 0 1 1 0.477
degre 0 1 0 1 1 0.477
evil 1 0 0 1 1 0.477
exalt 0 1 0 1 1 0.477
fight 1 1 0 2 2 0.176
forth 1 0 0 1 1 0.477
give 0 1 0 1 1 0.477
good 0 1 0 1 1 0.477
grant 0 1 0 1 1 0.477
high 0 0 1 1 1 0.477
holi 0 1 0 1 1 0.477
increas 0 0 1 1 1 0.477
instruct 1 0 0 1 1 0.477
islam 1 0 0 1 1 0.477
jihad 1 1 0 2 2 0.176
king 0 0 1 1 1 0.477
knowledg 0 1 1 2 2 0.176
left 1 0 0 1 1 0.477
lord 0 0 1 1 1 0.477
merci 0 1 0 1 1 0.477
muhammad 0 0 1 1 1 0.477
parti 1 0 0 1 1 0.477
peopl 1 0 0 1 1 0.477
prayer 0 1 0 1 1 0.477
quran 0 0 1 1 1 0.477
religion 1 0 0 1 1 0.477
return 1 0 0 1 1 0.477
revel 0 0 1 1 1 0.477
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rise 0 2 0 2 1 0.176
room 0 3 0 3 1 0
spread 0 1 0 1 1 0.477
togeth 1 0 0 1 1 0.477
told 0 2 0 2 1 0.176
troop 1 0 0 1 1 0.477
true 0 0 1 1 1 0.477
Warn 1 0 0 1 1 0.477
2. Pembobotan term (wi,j)
Nilai idf yang telah diperoleh pada tabel 4.4 untuk terms contoh kasus akan
berguna untuk tahap selanjutnya, yaitu pembobotan. Pembobotan tf × idf
untuk term i untuk dokumen j didapatkan dari hasil perkalian tf dan idf sesuai
dengan persamaan (2.2) : wi,j = tfi,j × idfi
w(acquaint,D1) = 0 × 0.477 = 0
w(acquaint,D2) = 1× 0.477 = 0.477
w(acquaint,D3) = 0 × 0.477 = 0
w(allah,D1) = 0 × 0.176 = 0
w(allah,D2) = 4 × 0.176 = 0.704
w(allah,D3) = 1 × 0.176 = 0.176
w(ampl,D1) = 0 × 0.477 = 0
w(ampl,D2) = 1 × 0.477 = 0.477
w(ampl,D3) = 0 × 0.477 = 0
w(assembl,D1) = 0 × 0.477 = 0
w(assembl,D2) = 1 × 0.477 = 0.477
w(assembl,D3) = 0 × 0.477 = 0
Selanjutnya nilai wi,j untuk seluruh terms diperoleh dengan cara yang sama
dapat dilihat pada tabel 4.5 di bawah ini.
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D1 D2 D3 D1 D2 D3
acquaint 0 1 0 0.477 0 0.477 0
allah 0 4 1 0.176 0 0.176 0.176
ampl 0 1 0 0.477 0 0.477 0
assembl 0 1 0 0.477 0 0.477 0
believ 1 2 0 0 0 0 0
bewar 1 0 0 0.477 0.477 0 0
complet 0 0 1 0.477 0 0 0.477
deed 0 1 0 0.477 0 0.477 0
degre 0 1 0 0.477 0 0.477 0
evil 1 0 0 0.477 0.477 0 0
exalt 0 1 0 0.477 0 0.477 0
fight 1 1 0 0.176 0.477 0.477 0
forth 1 0 0 0.477 0.477 0 0
give 0 1 0 0.477 0 0.477 0
good 0 1 0 0.477 0 0.477 0
grant 0 1 0 0.477 0 0.477 0
high 0 0 1 0.477 0 0 0.477
holi 0 1 0 0.477 0 0.477 0
increas 0 0 1 0.477 0 0 0.477
instruct 1 0 0 0.477 0.477 0 0
islam 1 0 0 0.477 0.477 0 0
jihad 1 1 0 0.176 0.477 0.352 0
king 0 0 1 0.477 0 0 0.477
knowledg 0 1 1 0.176 0 0.352 0.477
left 1 0 0 0.477 0.477 0 0
lord 0 0 1 0.477 0 0 0.477
merci 0 1 0 0.477 0 0.477 0
muhammad 0 0 1 0.477 0 0 0.477
parti 1 0 0 0.477 0.477 0 0
peopl 1 0 0 0.477 0.477 0 0
prayer 0 1 0 0.477 0 0.477 0
quran 0 0 1 0.477 0 0 0.477
religion 1 0 0 0.477 0.477 0 0
return 1 0 0 0.477 0.477 0 0
revel 0 0 1 0.477 0 0 0.477
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rise 0 2 0 0.176 0 0.352 0
room 0 3 0 0 0 0 0
spread 0 1 0 0.477 0 0.477 0
togeth 1 0 0 0.477 0.477 0 0
told 0 2 0 0.176 0 0.352 0
troop 1 0 0 0.477 0.477 0 0
true 0 0 1 0.477 0 0 0.477
warn 1 0 0 0.477 0.477 0 0
3. Normalisasi bobot term ( )
Nilai bobot wi,j yang telah diperoleh pada tabel 4.5 untuk terms contoh kasus
akan berguna untuk tahap selanjutnya, yaitu normalisasi. Normalisasi term
merupakan jumlah perbandingan antara bobot term terhadap panjang term
yang diperoleh dengan menggunakan rumus 2.3 :
ij = ∑
Berikut ini adalah penjabaran pencarian nilai normalisasi dari beberapa term
yang terdapat pada tabel 4.6.
(acquaint,D1) = ( , )∑ , = √ . = 0
(acquaint,D2) = ( , )∑ , = .√ . = . . = 0.23
(acquaint,D3) = ( , )∑ , = √ . = 0
(allah,D1) = ( , )∑ , = √ . = 0
(allah,D2) = ( , )∑ , = .√ . = . . = 0.34
(allah,D3) = ( , )∑ , = .√ . = . . = 0.302
(ampl,D1) = ( , )∑ , = √ . = 0
(ampl,D2) = ( , )∑ , = .√ . = . . = 0.23
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(ampl,D3) = ( , )∑ , = √ . = 0
(assembl,D1) = ( , )∑ , = √ . = 0
(assembl,D2) = ( , )∑ , = .√ . = . . = 0.23
(assembl,D3) = ( , )∑ , = √ . = 0
Selanjutnya nilai untuk seluruh terms diperoleh dengan cara yang sama
dapat dilihat pada tabel 4.6 di bawah ini.
Tabel 4.6 Hasil normalisasi term
term tf df idf wij ij
D1 D2 D3 D1 D2 D3
acquaint 1 1 0.477 0 0.477 0 0 0.23 0
allah 5 2 0.176 0 0.704 0.477 0 0.34 0.302
ampl 1 1 0.477 0 0.477 0 0 0.23 0
assembl 1 1 0.477 0 0.477 0 0 0.23 0
believ 3 2 0 0 0.352 0 0 0.17 0
bewar 1 1 0.477 0.477 0 0 0.25 0 0
complet 1 1 0.477 0 0 0.477 0 0 0.302
deed 1 1 0.477 0 0.477 0 0 0.219 0
degre 1 1 0.477 0 0.477 0 0 0.219 0
evil 1 1 0.477 0.477 0 0 0.25 0 0
exalt 1 1 0.477 0 0.477 0 0 0.219 0
fight 2 2 0.176 0.477 0.477 0 0.25 0.219 0
forth 1 1 0.477 0.477 0 0 0.25 0 0
give 1 1 0.477 0 0.477 0 0 0.219 0
good 1 1 0.477 0 0.477 0 0 0.219 0
grant 1 1 0.477 0 0.477 0 0 0.219 0
high 1 1 0.477 0 0 0.477 0 0 0.302
holi 1 1 0.477 0 0.477 0 0 0.219 0
increas 1 1 0.477 0 0 0.477 0 0 0.302
instruct 1 1 0.477 0.477 0 0 0.25 0 0
islam 1 1 0.477 0.477 0 0 0.25 0 0
jihad 2 2 0.176 0.477 0.352 0 0.25 0.175 0
king 1 1 0.477 0 0 0.477 0 0 0.302
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knowledg 2 2 0.176 0 0.352 0.477 0 0.175 0.302
left 1 1 0.477 0.477 0 0 0.25 0 0
lord 1 1 0.477 0 0 0.477 0 0 0.302
merci 1 1 0.477 0 0.477 0 0 0.219 0
muhammad 1 1 0.477 0 0 0.477 0 0 0.302
parti 1 1 0.477 0.477 0 0 0.25 0 0
peopl 1 1 0.477 0.477 0 0 0.25 0 0
prayer 1 1 0.477 0 0.477 0 0 0.219 0
quran 1 1 0.477 0 0 0.477 0 0 0.302
religion 1 1 0.477 0.477 0 0 0.25 0 0
return 1 1 0.477 0.477 0 0 0.25 0 0
revel 1 1 0.477 0 0 0.477 0 0 0.302
rise 2 1 0.176 0 0.352 0 0 0.175 0
room 3 1 0 0 0 0 0 0 0
spread 1 1 0.477 0 0.477 0 0 0.219 0
togeth 1 1 0.477 0.477 0 0 0.25 0 0
told 2 1 0.176 0 0.352 0 0 0.175 0
troop 1 1 0.477 0.477 0 0 0.25 0 0
true 1 1 0.477 0 0 0.477 0 0 0.302
warn 1 1 0.477 0.477 0 0 0.25 0 0
4.1.2. Analisa Proses terhadap Query
Proses yang dilakukan terhadap query hampir sama dengan tahap-tahap
pemrosesan pada corpus, yaitu text operation dan pembobotan, sedangkan tahap
indexing tidak dilakukan karena query yang sudah digunakan tidak perlu disimpan
seperti halnya corpus.
4.1.2.1 Text operation
Misalkan query yang digunakan adalah “instruction to fight (jihad)”. Hasil






Rumus pembobotan query (persamaan 2.4) : wiq = 0.5 + . × idf(i)
Perhitungan nilai bobot :
w(instruct) = 0.5 + . × × 0.176 = 0.264
w(fight) = 0.5 + . × × 0.477 = 0.477
w(jihad) = 0.5 + . × × 0.176 = 0.264
4.1.2.3 Normalisasi bobot query
Rumus normalisasi bobot query (persamaan 2.5) : = ∑
Telah diketahui hasil dari ∑ = (0.264 + 0.477 + 0.264) = 0.606
Perhitungan nilai normalisasi bobot := 0.2640.606 = 0.436= 0.4770.606 = 0.787= 0.2640.606 = 0.436
4.1.3. Perhitungan Nilai Relevansi Dokumen terhadap Query dan
Perangkingan
Setelah proses pada corpus dan query selesai, maka tahap selanjutnya dari
sebuah sistem IR adalah menghitung nilai relevansi atau kesesuaian dokumen
terhadap query pengguna.
Rumus menghitung nilai relvansi (persamaan 2.7) :
R (Q,D) = cos =
∑ ×∑ ×∑
Berdasarkan tabel 4.2, dapat dilihat bahwa dokumen-dokumen yang mengandung
query ‘instruction to fight (jihad)’ adalah dokumen 1 (D1) dan dokumen 2 (D2).
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Maka dokumen yang akan dihitung nilai relevansinya terhadap query adalah D1
dan D2.
Perhitungan nilai relevansi :
R(Q1,D1) = . × .√ . × . = 0.113
R(Q2,D1) = . × .√ . × . = 0.203
R(Q3,D1) = . × .√ . × . = 0.113
R(Q1,D2) = . × .√ . × . = 0.1
R(Q2,D2) = × .√ . × . = 0
R(Q3,D2) = . × .√ . × . = 0.074
R(Q,D1) = 0.113 + 0.203 + 0.113 = 0.428
R(Q,D2) = 0.1 + 0 + 0.074 = 0.174
Berdasarkan hasil dari perhitungan nilai relevansi di atas, maka urutan dokumen
yang paling relevan dengan query pengguna adalah D1, D2.
4.2 Perancangan Sistem
Tahapan  perancangan sistem terdiri dari perancangan struktur menu,
perancangan pseudo code, dan perancangan antarmuka (interface) sistem.
4.2.1. Perancangan Struktur Menu
Berikut ini adalah rancangan menu yang akan tersedia di sistem yang akan
dibangun, terdiri dari 2 rancangan menu utama, yaitu rancangan menu untuk
pengguna umum dan rancangan menu untuk admin sistem.
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Gambar 4.7 Rancangan menu halaman untuk pengguna umum QRS
Gambar 4.8 Rancangan menu untuk halaman admin QRS
4.2.2. Perancangan Pseudo Code
1. Hitung Dokumen Corpus
Function hitungDokumen (input $reorganisasi : string
output $index : integer)
Variable
$jml, $i, $id_surah, $jumlahayat : integer
$surah, $txt_file : string









$row_surah split (‘|’, $surah[$id_surah])





Function textOperation (input $reorganisasi : string
output $reorganisasi, $kata : string)
Variable
$nama_file, $isi, $teksAsli, $txt_file1, $r,
$tanda : string
$id_surah, $frayat, $toayat, $i, $t : integer
$rowayat, $rows1, $ayat, $data1 : array
Algorithm





FOREACH ($rows1 as $row1 => $data1) DO
$row_data1     split (‘|’, $data1)






FOR $i     $frayat to (<= $toayat) DO
$ayat split (“ ”, $isi[$i])








$patterns get quoteChar ($teksAsli, ‘/’)






$kata      ‘ ’













3. stemming potong awalan
Function hapusAwalan (input $word : string
output $word : string)
Variable




$pattern get quoteChar ($word, ‘/’)




IF case insensitive match (‘^($prefix)’,$word) THEN




4.2.3. Perancangan Antarmuka (Interface)
Tahapan ini adalah membuat rancangan tampilan atau antarmuka sistem
yang akan dibangun dengan tujuan agar dapat digunakan dengan mudah dan
nyaman oleh user (user friendly).
1. Form halaman utama
Form halaman utama merupakan tampilan dengan menu pencarian dokumen
bagi user. Selain menampilkan hasil pencarian, user juga dapat melihat corpus
Al-Qur’an secara lengkap.
Gambar 4.9 Rancangan form halaman utama QRS
2. Form login
Form login diperlukan untuk admin agar dapat mengunggah corpus,
mengindeks dokumen, dan melihat nilai relevansi tiap dokumen terhadap
query yang diinputkan pengguna.
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Gambar 4.10 Rancangan form login
3. Form halaman utama admin
Form ini adalah rancangan untuk tampilan halaman admin dari QRS.
Gambar 4.11 Rancangan form halaman utama admin
4. Form corpus
Form corpus ini dapat menampilkan corpus Al-Qur’an secara keseluruhan ataupun
per-surah. Rancangan tampilannya seperti gambar berikut.
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Gambar 4.12 Rancangan form corpus
5. Form hasil pencarian
Form ini menampilkan dokumen-dokumen yang relevan dengan query yang
diinputkan admin dan user secara terurut descending sesuai hasil perhitungan
sistem dengan menggunakan model Ruang Vektor. Rancangan tampilan untuk














Gambar 4.13 Rancangan form hasil pencarian query
6. Form lihat nilai relevansi
Form ini menampilkan nilai relevansi (relevancy values) yang dihasilkan dari
query yang telah dibaca oleh sistem dengan dokumen-dokumen yang muncul.
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Gambar 4.14 Rancangan form lihat nilai relevansi
